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El 1=
Latar Belakang INDONESIA

« Penyusunan Laporan EITI merupakan salah satu persyaratan utama
dari keanggotaan Indonesia sebagai negara pelaksana (implementing
country) EITI

« Sejak terbitnya Perpres 26/2010 Indonesia telah menyusun 3 kali
Laporan EITI, tetapi dirasakan masih ada hambatan khususnya dalam
mendapatkan data dan informasi untuk kepentingan laporan. Sebagian
perusahaan industri ekstraktif sudah menyadari pentingnya laporan
EITI bagi transparansi dan akuntabilitas perusahaan, tetapi masih
banyak juga yang tidak memberikan perhatian yang memadai

« Mengingat sampai saat ini tidak ada mekanisme reward and
punishment, ketidakpatuhan perusahaan dalam menyampaikan laporan
sulit untuk diselesaikan. Karena itu dirasakan perlunya
mengembangkan satu mekanisme yang dapat memberikan motivasi
dan meningkatkan partisipasi perusahaan dalam penyusunan laporan
EITI, salah satu alternatif adalah dengan memberikan penghargaan
kepada perusahaan-perusahaan yang patuh dan berpartisipasi dalam
penyusunan laporan
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Dasar Pemberian Penghargaan INDONESIA

PERPRES 26/2010:
Pasal 3:

1) Tim Transparansi bertugas melaksanakan transparansi pendapatan
negara dan pendapatan daerah yang diperoleh dari Industri Ekstraktif.

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1), Tim
Transparansi berwenang untuk meminta informasi, data tambahan,
masukan dan/atau mengadakan konsultasi dengan instansi pemerintah
pusat, pemerintah daerah, perusahaan Industri Ekstraktif, dan pihak
lain yang dipandang perlu

Pasal 5:
Tim Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, bertugas:

d. melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan transparansi pendapatan
negara dan pendapatan daerah yang diperoleh dari Industri Ekstraktif.

- Selanjutnya perlu disusun/diterbitkan Keputusan Menko tentang
Pemberian Penghargaan kepada Perusahaan Industri Ekstraktif




Penerima Penghargaan INDONESIA ™"

 Perusahaan industri ekstraktif
« Pemerintah daerah
* Organisasi Masyarakat Sipil (CSO)

Catatan:

« Pada tahap pertama yang akan dinilai
dan diberi penghargaan adalah
perusahaan industri ekstraktif
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Tujuan Pemberian Penghargaan INDONESIA

= Memberikan apresiasi kepada Instansi pemerintah pusat,
pemerintah daerah, perusahaan Industri Ekstraktif, dan pihak lain
yang dipandang perlu yang telah transparan dalam memberikan
Informasi kepada masyarakat terkait pendapatan negara dari
iIndustri ekstraktif

= Meningkatkan partisipasi para pihak untuk lebih berkontribusi
dalam pelaksanaan EITlI dengan memberikan informasi tentang
pengelolaan pendapatan negara dan daerah dari industri
ekstraktif

= Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada para pelaku
sektor industri ekstraktif, baik pemerintah, perusahaan industri
ekstraktif, dan organisasi masyarakat sipil (CSO)
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Kriteria Penilaian INDONESIA

 Transparansi:

v Menilai tingkat keterbukaan informasi
perusahaan kepada masyarakat

« Akuntabilitas:

v' menilai aspek tanggung jawab perusahaan
kepada pemerintah dan masyarakat

v" menilai keterlibatan perusahaan dalam
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan,
baik di tingkat nasional maupun pada
daerah sekitar wilayah kerja




. . ElTI:
Sumber Informasi Penilaian NPonEsia

 Laporan EITI

« Survel tambahan terhadap pihak yang
akan dinilai




Kriteria Transparansi

Variabel

1. Informasi wajib yg
disampaikan

2. Informasi tambahan

3. Partisipasi publik dim
pengelolaan perusahaan

4. Ketepatan waktu
penyampaian laporan

Sumber data
Laporan EITI

Laporan EITI
Survei

Laporan EITI
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INDONESIA

Bobot (%)
30

15
10

10



Kriteria Akuntabilitas

Variabel
1. Ratio pembayaran pajak
2. CSR
3. Jumlah TK

4. Keterlibatan perusahaan
dim EITI (surat otorisasi)

Sumber Data
Laporan EITI
Laporan EITI
Survei
Laporan EITI

Extractive
Industries
Transparency
Initiative

INDONESIA

Bobot (%)
15
10
5
5
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Usulan Nama Penghargaan INDONESIA

« Alternatif I:

PENGHARGAAN TRANSPARANSI INDUSTRI
EKSTRAKTIF

« Alternatif Il:

PENGHARGAAN TRANSPARANSI EITI INDONESIA
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Usulan Penerima Penghargaan 'NDONESIA

« Alternatif I:

v' Terdapat 2 kategori yaitu kategori perusahaan migas dan
perusahaan minerba

v' Penghargaan Transparansi (EITI Indonesia Award) diberikan
kepada perusahaan-perusahaan ranking 1-3 dari masing-
masing kategori

v Perusahaan-perusahaan lain yang sudah menyampaikan
laporan juga mendapatkan Piagam Partisipasi

e Alternatif Il:

v' Terdapat 2 kategori yaitu kategori perusahaan migas dan
perusahaan minerba

v' Pada setiap kategori perusahaan dibagi kedalam 2 capaian
(achievement) yaitu Transparan Penuh (Fully Transparent),
dan Transparan Sebagian (Partially Transparent)
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LANGKAH-LANGKAH YANG AKAN DILAKUKAN: INDONESIA

1. Meminta masukan dan persetujuan dari Tim Pelaksana EITI
(MSG) untuk rencana pemberian penghargaan dan
membentuk Tim Penilaian Penghargaan Perusahaan
Industri Ekstraktif

2. Menyempurnakan konsep penilaian dan memastikan
ketersediaan data/informasi yang diperlukan

3. Mengirimkan formulir permintaan informasi tambahan ke
perusahaan-perusahaan yang menjadi entitas pelapor

4. Melaksanakan perhitungan nilai dan ranking perusahaan

5. Menyampaikan usulan ranking perusahaan kepada MSG
dan meminta persetujuan calon perusahaan penerima
penghargaan

6. Pemberian penghargaan kepada perusahaan.




